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ABSTRAK

Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang dapat meningkatkan risiko penyakit lainnya, seperti
penyakit kardiovaskuler dan serebrovaskuler. Salah satu kunci keberhasilan kontrol hipertensi adalah melakukan
manajemen diri. Pelaksanaan manajemen diri yang optimal memerlukan adanya motivasi diri untuk
mempertahankan perilaku patuh sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan motivasi diri dengan manajemen diri hipertensi. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif korelatif dengan desain cross sectional pada 75 pasien hipertensi yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu Hypertension Self-Care Profile (HBP-SCP) Motivation Scale
dan Hypertension Self-Management Behavior Questionnaire (HSMBQ). Hasil penelitian ini menunjukkan rata-
rata skor motivasi diri adalah 60,32 (SD = 60,32) dengan mayoritas responden memiliki motivasi diri tinggi (52%).
Rata-rata skor manajemen diri adalah 95,32 (SD=10,053) dengan mayoritas responden memiliki manajemen diri
baik (56%). Berdasarkan hasil analisis, didapatkan hubungan positif lemah antara motivasi diri dengan manajemen
diri pada pasien hipertensi (p-value = 0,005; r = 0,320; a. = 0,05). Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
data dasar dalam pengembangan program inovasi untuk meningkatkan motivasi diri pada pasien hipertensi dalam
menerapkan perilaku manajemen diri hipertensi.

Kata kunci: hipertensi, manajemen diri hipertensi, motivasi diri

ABSTRACT

Hypertension is a chronic disease that can increase the risk of other diseases, such as cardiovascular and
cerebrovascular diseases. One of the keys to successful hypertension control is self-management. Implementation
of optimal self-management requires self-motivation to maintain obedient behavior so as to improve quality of
life. The purpose of this study was to determine the relationship between self-motivation and self-management of
hypertension. This research is a correlative descriptive study with a cross-sectional design on 75 hypertensive
patients selected through a purposive sampling technique. The research instruments used were the Hypertension
self-care profile (HBP-SCP) Motivation Scale and the Hypertension Self-Management Behavior Questionnaire
(HSMBQ). The results of this study show that the average score of self-motivation is 60,32 (SD = 60,32) with the
majority of respondents having high self-motivation (52%). The average self-management score was 95,32
(SD=10,053) with the majority of respondents having good self-management (56%). Based on the results of the
analysis, a weak positive relationship was found between self-motivation and self-management in hypertensive
patients (p-value = 0,005; r = 0,320; o = 0,05). The results of this study are expected to become basic data in the
development of an innovation program to increase self-motivation in hypertensive patients in implementing
hypertension self-management behavior.
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan kondisi ketika
tekanan darah mencapai 140/90 mmHg atau
lebih tinggi yang terjadi secara persisten.
Hipertensi menjadi kondisi kesehatan yang
serius dan dapat meningkatkan risiko
penyakit kardiovaskuler, serebrovaskuler,
penyakit ginjal, dan lainnya. Selain itu,
hipertensi diketahui menjadi penyebab
utama kematian prematur di seluruh dunia.
Secara  global, prevalensi hipertensi
diestimasikan mencapai 1,28 juta orang
dewasa pada usia 30-79 tahun. Kondisi ini
mungkin akan terus meningkat. Lebih
parahnya, hanya sekitar satu dari 5 pasien
hipertensi yang mampu mengontrol
hipertensinya dengan manajemen diri yang
baik (WHO, 2023; Zhou et al., 2021).

Prevalensi hipertensi di Indonesia
pada pada tahun 2018 mencapai 34,1%
(Riset Kesehatan Dasar, 2018). Data Dinas
Kesehatan Kota Denpasar (2022) mencatat
prevalensi hipertensi di wilayah Provinsi
Bali mencapai 555.184 kasus dengan Kota
Denpasar yang menduduki peringkat
pertama yaitu sebanyak 126.830 kasus.
Peningkatan kasus yang paling signifikan di
Kota Denpasar tahun 2020-2021 berada di
Puskesmas I Denpasar Utara, yaitu dari
9.941 menjadi 10.438 kasus (Dinas
Kesehatan Kota Denpasar, 2021; Dinas
Kesehatan Kota Denpasar, 2022).

Penderita hipertensi memerlukan
manajemen diri yang tepat sebagai kunci
keberhasilan kontrol hipertensi. Manajemen
diri merupakan kemampuan individu dalam
menerapkan perilaku kesehatan untuk
mengelola gejala dari penyakit kronis
(Pefiarrieta et al., 2015). Pasien hipertensi
yang mampu melakukan manajemen diri
dengan baik akan berdampak positif pada
outcome XKlinis pasien, penurunan risiko
hospitalisasi dan biaya pengobatan serta
peningkatan kualitas hidup (Tursina et al.,
2022).

Kemampuan individu dalam
melakukan manajemen diri dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti efikasi diri,
tingkat pendidikan, pengetahuan, dukungan
keluarga, motivasi, dan persepsi pasien
terhadap penyakitnya (Rahmadanti et al.,
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2020; Romadhon et al., 2020). Faktor-
faktor tersebut dapat menjadi mediator
potensial yang membantu penderita
hipertensi dalam melakukan manajemen
diri.

Masalah utama dari pelaksanaan
manajemen diri pada penderita hipertensi
adalah ketidakpatuhan dalam melakukan
manajemen diri. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nabila et al (2022)
menunjukkan bahwa manajemen diri pasien
hipertensi di Puskesmas Ule Kareng Banda
Aceh berada pada kategori cukup, yaitu
78,5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar penderita hipertensi masih
memerlukan dorongan yang kuat dalam
melakukan manajemen diri agar hasilnya
menjadi lebih baik.

Salah satu peran yang mendukung
pelaksanaan manajemen diri  adalah
motivasi diri. Motivasi diri  mampu
menunjukkan kesadaran individu dalam
mempertahankan perilaku kesehatan yang
tepat sehingga dapat mempengaruhi
pelaksanaan manajemen penyakit
(Rahmadanti et al., 2020). Penderita
hipertensi memerlukan motivasi diri yang
baik dalam mengontrol tekanan darah
sebagai bentuk pelaksanaan manajemen diri
(Aprilianawati & Wahyudi, 2022).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara motivasi
dengan manajemen diri pada pasien
hipertensi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif korelatif dengan pendekatan
cross-sectional yang dilaksanakan di
Puskesmas I Denpasar Utara selama satu
bulan yaitu bulan Februari 2023. Sebanyak
75 pasien hipertensi yang terlibat dalam
penelitian ini dipilih melalui teknik
purposive sampling.

Kriteria inklusi pada penelitian ini
yaitu pasien hipertensi dengan rentang usia
18-59 tahun, pasien sudah terdiagnosis
hipertensi selama minimal 6 bulan, pasien
hipertensi yang bersedia menjadi responden
penelitian dengan menandatangani
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informed consent. Pasien hipertensi dengan
penyakit kronis lainnya dieksklusi dari
penelitian ini.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian adalah HBP-SCP Motivation
Scale untuk mengukur motivasi diri dan
HSMBQ untuk mengukur manajemen diri
hipertensi. Peneliti telah melakukan uji
validitas terhadap kedua kuesioner tersebut.
HBP-SCP Motivation Scale dinyatakan
valid dengan nilai r = 0,346-0,66 (r tabel =
0,227). HSMBQ dinyatakan valid dengan
nilai r=0,252-0,598 (r tabel = 0,227). HBP-
SCP Motivation Scale dan HSMBQ juga

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitiannya sebagai berikut:

telah dinyatakan reliabel dengan nilai
Cronbach s alpha berturut-turut yaitu 0,868
dan 0,875.

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wuji statistik non
parametrik yaitu Spearman Rank dengan
tingkat kepercayaan 95%, karena data tidak
terdistribusi normal. Penelitian ini telah
mendapatkan ijin dan surat keterangan
ethical clearance dari Komisi Etik
Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas
Udayana dengan nomor surat keterangan
layak etik 175/UN14.2.2.VII.14/LT/2023.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Lama Menderita Hipertensi (n=75)

Karakteristik Responden Mean+SD Min-Max 95% CI
Usia 50,65+8,087 21-59 48,79- 52,51
Lama menderita hipertensi 4,91+4,403 1-24 3,89-5,92

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata
usia responden penelitian yaitu 50,65 tahun

dan rata-rata lama menderita hipertensi
adalah 4,91 tahun.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Status Pernikahan, Tingkat Pendidikan, Status

Pekerjaan, dan Klasifikasi Tekanan Darah (n=75)

Karakteristik Responden

Frekuensi (n) Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 35 46,7
Perempuan 40 53,3
Total 75 100
Status Pernikahan
Belum Menikah 2 2,7
Menikah 71 94,7
Janda/duda 2 2,7
Total 75 100
Tingkat Pendidikan
SD 11 14,7
SMP 4 5,3
SMA 37 49,3
D3/D4 3 4,0
S1 18 24,0
S2 2 2,7
Total 75 100
Status Pekerjaan
Bekerja 38 50,7
Tidak bekerja 37 49,3
Total 75 100
Klasifikasi Hipertensi
Normal 13 17,3
Normal-tinggi 21 28,0
Grade 1 34 453
Grade 2 7 9,3
Total 75 100
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Tabel 2 menampilkan mayoritas SMA/sederajat sebanyak 37 orang (49,3%),
responden berjenis kelamin perempuan berstatus masih bekerja sebanyak 38 orang
yaitu sebanyak 40 orang (53,3%), berstatus (50,7%) dan sebanyak 34 pasien (45,3%)
menikah sebanyak 71 orang (94,7%), tergolong ke dalam hipertensi grade 1.
memiliki pendidikan terakhir

Tabel 3. Gambaran Motivasi Diri dan Manajemen Diri Hipertensi Pada Responden (n=75)

Variabel Mean+ SD Median+ Varians Min-Max 95% CI
Motivasi Diri 60,32+5,955 61,00+35,464 46-76 58,95-61,69
Manajemen Diri 95,32+10,053 94,00+101,058 77-127 93,01-97,63

Tabel 3 memperlihatkan terkait skor responden yaitu 60,32 (SD = 5,955) dan
motivasi diri dan manajemen diri pada nilai tengah skor manajemen diri responden
responden. Rata-rata skor motivasi diri yaitu 94,00 (varians = 101,058).

Tabel 4. Kategori Motivasi Diri dan Manajemen Diri Hipertensi Pada Responden (n=75)

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)

Motivasi Diri

Rendah 36 48,0

Tinggi 39 52,0

Total 75 100
Manajemen Diri

Buruk 33 44,0

Baik 42 56,0

Total 75 100

Tabel 4 menunjukkan mayoritas manajemen diri hipertensi yang baik yaitu
responden memiliki motivasi diri yang sebanyak 42 orang (56,0%).

tinggi yaitu sebanyak 39 orang (52,0%) dan

Tabel 5. Analisis Hubungan Motivasi Diri dengan Manajemen Diri Pada Pasien Hipertensi (n=75)

Variabel Penelitian p-value r
Motivasi diri dengan manajemen diri 0,005 0,320
Tabel 5 memperlihatkan hasil analisis lemah yang signifikan antara motivasi diri
hubungan motivasi diri dengan manajemen dengan manajemen diri hipertensi. Semakin
diri hipertensi dengan uji Spearman Rank, tinggi motivasi pasien, maka semakin baik
didapatkan p-value 0,005 pada a.= 0,05 dan manajemen diri hipertensinya.

nilai koefisien korelasi yaitu 0,320 yang
menunjukkan adanya hubungan positif

PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada 75 responden diri yang optimal dalam mengontrol
penelitian  didapatkan rata-rata  skor tekanan darah sesuai dengan target.
motivasi diri yaitu 60,32. Mayoritas Nilai tengah skor manajemen diri
responden memiliki motivasi diri yang yaitu 94,00. Mayoritas responden memiliki
tinggi yaitu 39 orang (52,0%). Motivasi manajemen diri hipertensi yang baik yaitu
merupakan  dorongan yang mampu sebanyak 42 orang (56,0%). Herwanti et a/
menggerakkan individu dalam melakukan (2021) menyebutkan bahwa manajemen diri
suatu perubahan untuk mencapai tujuan hipertensi merupakan keterlibatan individu
yang dikehendaki (Uno, 2016). Guru (2020) secara aktif dalam mengambil keputusan
menjelaskan bahwa dorongan, keinginan, mengenai perawatan hipertensi yang
dan kemauan yang kuat dari dalam diri dilakukan secara berkelanjutan untuk
mampu membentuk perilaku manajemen mempertahankan ~ dan  meningkatkan
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kesehatan sehingga dapat mencegah
terjadinya risiko komplikasi penyakit. Lima
komponen manajemen diri hipertensi
meliputi integrasi diri, regulasi diri,
interaksi  dengan tenaga  kesehatan,
pemantauan diri, serta kepatuhan terhadap
regimen pengobatan (Lin et al., 2008).

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara
motivasi diri dengan manajemen diri
hipertensi. Hasil penelitian ini didukung
oleh Naufal et a/ (2020) yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara motivasi
diri dengan perawatan diri hipertensi.
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa
motivasi membentuk komitmen pada pasien
hipertensi untuk melakukan perawatan
hipertensi. Penelitian Lukitasari ef a/ (2021)
di Puskesmas Toroh II menyatakan bahwa
motivasi diri merupakan aspek penting bagi
pasien DM  dikarenakan =~ mampu
memberikan support pada individu untuk
patuh melakukan manajemen diri DM
dengan optimal.

Berdasarkan teori motivasi dorongan
(drive) yang dikembangkan oleh Robert
Session Woodworth (1981) dijelaskan
bahwa dorongan yang ada pada diri mampu
membentuk energi untuk mengaktifkan
perilaku yang diharapkan dalam mencapai
suatu tujuan (Siregar, 2020). Dorongan
tersebut  berperan  dalam  menjaga
kontinuitas tingkah laku individu untuk
mencapai tujuan yang dikehendaki.

Motivasi diri pada individu berperan
untuk meningkatkan keterlibatan dan
partisipasi  pasien  hipertensi  dalam
melakukan manajemen diri secara aktif
untuk mencapai derajat kesehatan yang
optimal (Rahmadanti et al., 2020). Dengan
memiliki motivasi yang tinggi, pasien
hipertensi akan memiliki kesadaran untuk
menerapkan perilaku  manajemen  diri
hipertensi.

Hasil penelitian ini dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti dukungan keluarga dan

SIMPULAN

Rata-rata skor motivasi diri termasuk
dalam kategori tinggi dan rata-rata skor
manajemen diri termasuk dalam kategori
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durasi lama sakit. Dukungan keluarga
merupakan dukungan lini pertama dari
orang-orang terdekat yang dapat membantu
individu merasa dipercaya, dihargai, dan
diperhatikan dengan baik sehingga mampu
meningkatkan semangat dan kondisi
psikologis individu. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Siahaan er al
(2022) yang menunjukkan bahwa dukungan
keluarga mampu mempengaruhi motivasi
lansia dalam melakukan kontrol tekanan
darah.

Durasi lama sakit berhubungan
dengan pengalaman yang dimiliki oleh
individu, informasi kesehatan yang telah
diterima, serta tahap penerimaan akan
kondisi kesehatannya. Rata-rata durasi lama
sakit pada responden yang terlibat dalam
penelitian ini adalah 4,91 tahun. Silalah et
al (2021) menyebutkan bahwa kemampuan
serta  kematangan  individu  dalam
melakukan manajemen diri didasarkan oleh
adanya pengalaman individu. Maka dari itu,
semakin  lama  individu  menderita
hipertensi, maka akan semakin banyak
pengalaman serta informasi yang telah
didapatkan sehingga dapat meningkatkan
kemampuan individu dalam memahami
poin-poin  penting  terkait  dengan
manajemen diri hipertensi (Tursina et al.,
2022).

Faktor layanan kesehatan yang
tersedia  juga dapat ~mempengaruhi
kemampuan pasien dalam melakukan
manajemen diri. Layanan ini mencakup
kunjungan rumah secara rutin untuk
mengetahui kepatuhan minum obat dan
mengevaluasi penerapan manajemen diri
pasien. Keterbatasan pada penelitian ini
adalah instrumen HBP-SCP Motivation
Scale dan HSMBQ yang digunakan tidak
memiliki pertanyaan unfavourable
sehingga peneliti sulit untuk mengetahui
konsistensi jawaban dari masing-masing
responden penelitian.

baik. Terdapat hubungan positif lemah yang
signifikan antara motivasi diri dengan
manajemen diri hipertensi di wilayah kerja
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Puskesmas 1 Denpasar Utara. Peneliti
selanjutnya diharapkan dapat meneliti
terkait hubungan motivasi diri terhadap
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